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ABSTRAK 

 
 Setiap perusahaan dituntut untuk mampu beroperasi secara efektif dan 

efisien agar mampu bersaing dan mampu memberikan value terbaik untuk pelanggan. Meski 

demikian, hal tersebut tidaklah mudah karena perusahaan terdiri atas berbagai macam 

aktivitas yang harus begerak secara sinergi dan melengkapi satu sama lain agar perusahaan 

dapat mencapai tujuanya. Aktivitas produksi merupakan aktivitas yang vital bagi perusahaan 

konfeksi. Perusahaan yang masih sering mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan 

dapat menyebabkan berkurangnya competitive advantage. Hal ini mendorong peneliti untuk 

mengetahui aktivitas produksi mana yang tidak berjalan secara efektif dan efisien dengan 

melakukan pemeriksaan operasional.  

Pemeriksaan operasional dilakukan untuk menemukan permasalahan yang 

terjadi pada perusahaan serta faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut sehingga 

peneliti dapat memberikan rekomendasi. Pemeriksaan operasional dilakukan pada aktivitas 

produksi. Produksi sendiri merupakan kegiatan untuk merubah barang masukan menjadi 

arang keluaran yang dapat memperoleh nilai tambah selama proses produksi. Pemeriksaan 

operasional terhadap produksi dan operasi dilakukan untuk memastikan proses produksi dan 

operasi berjalan seusai kebijakan dan strategi, membantu mengidentifikasi kelemahan, dan 

mencari solusi perbaikan. 

Metode yang digunakan peneliti adalah descriptive study. Peneliti 

menggunakan data primer dan data sekunder dalam melakukan penelitian. Data primer yang 

digunakan adalah hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan. Untuk data 

sekunder, peneliti menggunakan master production schedule (MPS), jadwal produksi aktual, 

tanggal penerimaan barang dari supplier, pengiriman barang kepada pelanggan, biaya 

lembur, dan biaya pengiriman barang yang penyelesaiannya terlambat. Untuk 

mengumpulkan data tersebut, peneliti melakukan studi lapangan, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta studi literatur. Data tersebut lalu diolah menggunakan 

analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Dari pengolahan data yang dilakukan, peneliti 

memperoleh temuan yang dikembangkan menggunakan lima atribut pemeriksaan 

operasional untuk diambil kesimpulan dan saran atas penelitian yang telah dilakukan.  

CV AJ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konfeksi dan 

memproduksi pakaian tidur wanita serta seragam sekolah. Peneliti menemukan bahwa CV 

AJ memiliki masalah pada keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Akibat mengejar 

tanggal pengiriman pesanan yang telah dijanjikan dan mengejar penyelesaian pesanan yang 

terlambat selama tahun 2015, CV AJ terpaksa membayar biaya lembur sebesar Rp 

19.740.000,00 dan biaya pengiriman pesanan yang penyelesaiannya terlambat sebesar Rp 

491.520,00. Keterlambatan penyelesaian pesanan dipengaruh oleh faktor materials, 

manpower, methods, dan environment. Berdasarkan temuan dan faktor penyebabnya, peneliti 

memberikan rekomendasi kepada CV AJ. Beberapa rekomendasi di antaranya adalah 

membuat standar warna khusus antara CV AJ dengan supplier, membuat perjanjian jual beli 

tertulis dengan supplier, mempublikasikan lowongan kerja CV AJ di lokasi yang strategis, 

memperbaiki sistem upah dengan penetapan target minimum yang mempertimbangkan 

kuantitas dan kualitas pakaian yang diproduksi, perbaikan penjadwalan produksi dengan 

mempertimbangkan jumlah pesanan, tingkat kesulitan pembuatan model, serta hari libur 

selama periode produksi, penerapan sanksi kepada pegawai yang terlambat, perjanjian 

tertulis terkait permintaan perubahan desain dengan pelanggan, memberitahukan target 

produksi harian kepada pegawai, mekanisme pengingatan ulang kebijakan dan prosedur, 

mandor produksi seaharusnya hanya melakukan tugas pengawasan, dan mencari supplier 

alternatif.  

 

Kata kunci: pemeriksaan, operasional, produksi  



 

 
 

ABSTRACT 
 

Each company is required to operate effectively and efficiently in order to 

compete and be able to provide the best value to customers. However, it is not easy because 

a company comprises a variety of activities that should stir in synergy and complement one 

another so that the company can achieve the objective. One of the activities contained in the 

company is production activity. Production activity is a vital activity for clothing industry 

companies. A company which still often experiences delays in the completion of orders 

could reduce its competitive advantage. This led the researcher to identify which production 

activities do not run effectively and efficiently by doing operational review.  

Operational review is performed to find problems which occurs in the 

company and factors which cause these problems so that the researcher could provide 

recommendations. Operational review is performed on production activities. The production 

itself is an activity to transform input into output by adding value during the production 

process. Researchers conducted an audit of production and operation. Operational review of 

production and operations are conducted to ensure the production and operation processes 

running the policy and strategy, help the company to identify weaknesses and find 

opportunities for some improvements.   

The researcher used descriptive study method. The researcher used primary 

data and secondary data in conducting research. The primary data’s sources were interviews 

and observations that researcher did during field work phase. For secondary data, the 

researcher used master production schedule (MPS), actual production schedule, date of 

receipt of goods from suppliers, delivery of goods to customers, overtime costs, and shipping 

costs for late completion goods. To gather data, the researcher conducted a field study, 

including interviews, observation and documentation, as well as the study of literature. Data 

which had been collected was then processed using qualitative analysis and quantitative 

analysis. From processed data, the researcher obtained the findings which would be 

developed using five attributes of operational review to be concluded and made 

recommendations based on research that had been done. 

CV AJ is a company engaged in the field of clothing industry and producing 

women’s nightwear as well as school uniforms. The researcher found that CV AJ had a 

problem on delays in the completion of customer orders. Due to delivering the order on time 

and delays in the completion of orders in 2015, CV AJ had to pay overtime, which amounted 

to Rp 19,740,000.00 to pursue the delivery date had been promised and complete orders 

which had been already late, as well as shipping costs of late completion order, which 

amounted to Rp 491,520.00. Both of these fees did not need to be paid by CV AJ if CV AJ 

successfully produced and sent orders on time. Delays in the completion of orders were 

affected by materials factor, manpower factor, methods factor, and environment factor. 

Based on the findings and related factors, the researcher gave some recommendations to the 

CV AJ. Some of the recommendations are to create specific standard color betweend CV AJ 

and suppliers, make written purchase agreement with the supplier, publish CV AJ’s job 

vacancy in strategic location, improve wage system with the obligated minimum target that 

takes into account the quantity and quality of clothes produced, improved production 

scheduling taking into account the number of orders, the level of difficulty making models, 

as well as days off during the production period, flexible production standard time, 

punishment for late employees, make written agreements related demand design changes by 

customer, inform target of daily production to the employee, create mechanism to remind 

policies and procedures, production foreman should perform only supervisory duties, and 

seek alternative suppliers. 

 

Key words: operational, review, production
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Tingkat kompetisi yang semakin tinggi menuntut setiap perusahaan 

untuk beroperasi secara efektif dan efisien agar mampu bersaing dan mampu 

memberikan value terbaik untuk pelanggan dengan harga yang kompetitif sehingga 

perusahaan pula dapat memperoleh laba. Meski demikian, hal tersebut tidaklah 

mudah bagi perusahaan karena perusahaan memiliki berbagai macam aktivitas, baik 

aktivitas penjualan, akuntansi, produksi, maupun aktivitas lainnya. Seluruh aktivitas 

tersebut harus bergerak secara sinergi dan saling melengkapi satu sama lain agar 

perusahaan dapat mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba. Bila aktivitas-

aktivitas tersebut ada yang tidak berjalan secara optimal, perusahaan akan mengalami 

kerugian dan tidak mampu beroperasi dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini akan 

membuat perusahaan gagal bersaing dengan pesaingnya. Oleh sebab itu, perusahaan 

harus memastikan bahwa setiap aktvitas di dalam perusahaan berjalan secara efektif 

dan efisien.  

 Aktivitas produksi menjadi aktivitas yang bersifat vital pada 

perusahaan konfeksi. Perusahaan konfeksi adalah perusahaan yang kegiatan 

utamanya membuat dan menjual pakaian jadi sehari-hari. Bila terjadi kegagalan 

dalam aktivitas produksi, perusahaan tidak memiliki barang untuk dijual sehingga 

laba yang diharapkan tidak dapat diperoleh. Dalam setiap tahapan produksi, 

perusahaan memberikan value sehingga barang yang dihasilkan memiliki nilai guna 

bagi pelanggan. Perusahaan yang bergerak dalam bidang konfeksi harus memastikan 

bahwa setiap aktivitas produksinya telah berjalan sebagaimana mestinya dan 

dilakukan secara efektif dan efisien.  

 Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang konfeksi adalah 

CV Aneka Jaya (CV AJ). CV AJ adalah perusahaan konfeksi yang memproduksi 

pakaian tidur one size dengan target pasar wanita remaja dan dewasa. Selain pakaian 

tidur, CV AJ pula memproduksi pakaian olahraga untuk Pra-TK, TK, dan SD dari 

salah satu sekolah swasta di Bandung. CV AJ menjual pakaian tidur kepada toko-
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toko besar penjual pakaian tidur Indonesia yang berlokasi di Jakarta. Aktivitas 

produksi yang dilakukan oleh CV AJ sendiri dimulai sejak divisi desain membuat 

desain pakaian tidur yang diinginkan dan berakhir ketika pakaian tidur tersebut 

dikirimkan kepada pelanggan. Desain pakain tidur yang telah dibuat kemudian 

ditawarkan kepada pelanggan. Bila pelanggan menyetujui desain tersebut dan sudah 

memberitahukan jumlah pesanan yang dibuat, CV AJ baru menjalankan aktivitas 

produksi tersebut.  

 CV AJ telah cukup lama bergerak dalam bidang konfeksi dan 

memiliki kualitas produk yang baik. Meski demikian, CV AJ masih mengalami 

masalah keterlambatan dalam memproduksi pakaian yang disebabkan oleh berbagai 

macam faktor, yaitu kurangnya pemanfaatan fasilitas produksi secara optimal serta 

keterlambatan datangnya bahan baku untuk produksi sehingga proses produksi 

pakaian terhambat dan tidak sesuai dengan perkiraan jadwal yang ditetapkan. CV AJ 

sendiri hanya memiliki satu supplier kain dan hal ini seringkali menyebabkan 

terjadinya keterlambatan CV AJ terulang bila supplier kain tersebut gagal memenuhi 

permintaan CV AJ pada waktu yang diinginkan.  

  Selain keterlambatan memenuhi permintaan, CV AJ sendiri belum 

mampu memenuhi jumlah permintaan pelanggan. Permintaan pelanggan adalah 

1.000 lusin per bulan, tetapi perusahaan hanya mampu memenuhi 400 lusin per 

bulan. Padahal perusahaan memiliki kapasitas produksi yang masih belum 

dimanfaatkan secara optimal. Dari 30 mesin jahit yang tersedia, hanya 18 mesin jahit 

yang digunakan dalam kegiatan operasi sehari-hari. Hal ini tentunya menjadi suatu 

kerugian bagi perusahaan karena perusahaan tidak mampu memanfaatkan fasilitas 

yang dimilikinya secara optimal sementara permintaan dari pelanggan masih cukup 

besar. Karena ketidakmampuan CV AJ dalam memenuhi pesanan pelanggan 

sebanyak 1.000 lusin, hal ini memungkinkan pesaing untuk masuk dan memenuhi 

permintaan pelanggan tersebut.  

 Keterlambatan penyelesaian pesanan yang terjadi pada CV AJ ini 

menyebabkan berkurangnya competitive advantages yang dimiliki karena seringkali 

mengalami keterlambatan pengiriman barang kepada pelanggan dan aktivitas 

produksi tidak berjalan sebagaimana mestinya serta kepercayaan pelangan kepada 

CV AJ menjadi menurun. Peneliti bermaksud untuk melakukan pemeriksaan 
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operasional pada aktivitas produksi CV AJ dengan tujuan membantu perusahaan 

untuk mengidentifikasi aktvitas-aktivitas produksi yang tidak berjalan secara efektif 

dan efisien. Melalui pemeriksaan operasional ini pula, peneliti berharap mampu 

memberikan rekomendasi-rekomendasi yang mampu meminimalisir kemungkinan 

keterlambatan penyelesaian pesanan yang terjadi pada CV AJ. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, CV AJ harus mampu 

meminimalisir tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan agar tidak kehilangan 

competitive advantages yang dimiliki. Beberapa masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur perusahaan terkait aktivitas produksi yang 

dijalankan oleh CV AJ selama ini? 

2. Apa saja permasalahan yang sering terjadi pada aktivitas produksi CV AJ? 

3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan? 

4. Berapa besar kerugian yang dialami perusahaan akibat keterlambatan 

penyelesaian pesanan yang terjadi? 

5. Bagaimana peran pemeriksaan operasional untuk membantu menekan tingkat 

keterlambatan penyelesaian pesanan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menetapkan beberapa 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur perusahaan terkait aktivitas produksi yang 

dijalankan oleh CV AJ selama ini. 

2. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang sering terjadi pada aktivitas 

produksi CV AJ yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

pesanan pelanggan 
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4. Mengetahui besar kerugiaan yang dialami perusahaan akibat keterlambatan 

penyelesaian pesanan yang terjadi 

5. Mengetahui peran pemeriksaan operasional untuk membantu menekan tingkat 

keterlambatan penyelesaian pesanan.   

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak- 

pihak berikut ini: 

1. Bagi peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh wawasan yang lebih luas 

dan mendalam terkait aktivitas produksi dalam perusahaan konfeksi. Selain itu, 

peneliti mampu mengimplementasikan ilmu Audit Manajemen yang diperoleh 

selama selama kuliah pada sebuah perusahaan, yaitu CV AJ, sehingga peneliti 

tidak hanya memahami teori, tetapi praktik atas ilmu tersebut pada sebuah 

perusahaan secara nyata. Peneliti diharapkan memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan bagaimana suatu perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan 

efisien sehingga dapat meminimalisir tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan.  

2. Bagi perusahaan (CV AJ) 

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat mengetahui permasalahan-

permasalahan terkait keterlambatan yang terjadi. Selain itu, peneliti dapat 

membantu perusahaan mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

keterlambatan tersebut. Peneliti diharapkan mampu memberikan rekomendasi 

yang mampu membantu perusahaan untuk meningkatkan efektvitas dan efisiensi 

dalam aktivitas produksi perusahaan. Dengan meningkatnya efektivitas dan 

efisiensi aktivitas produksi perusahaan, tingkat keterlambatan penyelesaian 

pesanan perusahaan dapat menurun dan perusahaan mampu berkompetisi dengan 

pesaingnya.   

3. Bagi pembaca 

Pembaca hasil penelitian ini diharapkan memperoleh wawasan yang lebih luas 

dan mendalam terkait aktivitas produksi dalam industri konfeksi serta penerapan 

ilmu Audit Manajemen pada suatu perusahaan. Selain itu, pembaca pula dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi bila melakukan pemeriksaan 
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operasional terkait aktivitas produksi pada perusahaan lain yang sejenis dalam 

rangka menekan tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

 Tingkat persaingan yang semakin ketat menuntut perusahaan agar 

mampu melakukan kegiatan operasi secara efektif dan efisien. Meski demikian, 

seringkali hal tersebut sulit tercapai dan perusahaan seringkali melakukan 

pemborosan dalam melakukan kegiatan operasinya. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

peranan pemeriksaan operasional agar perusahaan dapat melakukan perbaikan 

sehingga tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat meningkat. 

 Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional didefinisikan 

sebagai proses analisis operasi internal dan aktivitas untuk mengidentifikasi area-area 

yang membutuhkan perbaikan dalam rangka continuous improvement. Pemeriksaan 

operasional dimulai dengan menganalisis operasi yang telah ada, mengidentifikasi 

area untuk perbaikan yang bersifat positif, dan mengembangkan standar kinerja 

untuk aktivitas yang diukur tersebut. 

 Reider (2002:28) menyatakan bahwa terdapat tujuan umum dari 

pemeriksaan operasional. Tujuan pertama yaitu untuk menilai kinerja persusahaan 

yang dapat dilakukan dengan membandingkan aktivitas perusahaan terhadap tujuan 

yang telah ditetapkan oleh manajemen. Tujuan kedua adalah untuk mengidentifikasi 

kesempatan melakukan perbaikan dengan melakukan best practices yang ada di 

dunia bisnis. Tujuan terakhir dari pemeriksaan operasional adalah untuk memberikan 

rekomendasi yang tepat agar dapat dilakukan tindakan perbaikan. Peneliti harus terus 

menerus berusaha untuk mencapai best practices, baik internal maupun eksternal, 

dalam rangka pelaksanaan continuous improvement.  

 Pemeriksaan operasional berperan untuk mengidentifikasi aktivitas- 

aktivitas pada perusahaan yang berjalan secara tidak efektif dan efisien serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan bagi perusahaan. Pemeriksaan 

operasional sendiri terdiri atas lima tahap menurut Reider (2002:38). Tahapan- 

tahapan tersebut terdiri atas: 

1. Planning phase (tahap perencanaan) 
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Pada tahap planning, peneliti mengumpulkan informasi terkait aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan secara keseluruhan dan kepentingan perusahaan, serta 

informasi-informasi lainnya untuk membantu tahap awal dari pemeriksaan 

operasional tersebut.  

2. Work programs phase (tahap program kerja) 

Peneliti menyiapkan work programs untuk preliminary review atas aktivitas- 

aktivitas yang diperiksa. Work programs sebaiknya disusun secara baik agar 

pemeriksaan dapat dijalankan secara efektif.  

3. Field work phase (tahap penelitian lapangan) 

Peneliti memeriksa operasional perusahaan untuk menetapkan efektivitas atas 

manajemen dan pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan. Pengujian atas 

manajemen dan pengendalian tersebut dilakukan pada tahap field work. Tujuan 

dari tahap field work adalah untuk menentukan apakah perusahaan membutuhkan 

perbaikan dan apa yang harus dilakukan untuk melakukan perbaikan tersebut.  

4. Development of findings amd recommendations phase (tahap pengembangan 

temuan dan rekomendasi) 

Berdasarkan temuan-temuan pada tahap field work, peneliti mengembangkan 

temuan-temuan tersebut menggunakan atribut-atribut tertentu, yaitu: 

a. Condition : apa yang ditemukan? 

b. Criteria : seharusnya bagaimana? 

c. Effect : bagaimana dampak atas operasi? 

d. Cause : mengapa hal tersebut terjadi? 

e. Recommendation : apa yang seharusnya dilakukan untuk memperbaiki situasi 

tersebut? 

5. Reporting phase (tahap pelaporan) 

Peneliti menyiapkan laporan berdasarkan atas hasil pemeriksaan operasional. 

Diharapkan dengan laporan tersebut, manajer dapat memberikan perhatian yang 

lebih besar pada kondisi tertentu perusahaan dan melakukan tindakan koreksi bila 

dibutuhkan.  

 Sementara itu, Assauri (2008:17) menyatakan produksi sebagai suatu 

kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil 

keluaran (output), yang dapat berupa barang maupun jasa. Kegiatan produksi 
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tersebut dilakukan agar kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi. Perusahaan harus 

mampu memberikan kualitas terbaik dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Di lain 

pihak, perusahaan pula dituntut untuk melaksanakan kegiatan operasinya dengan 

biaya yang efisien dan ekonomis.   

 Ketika perusahaan mampu beroperasi secara efektif dan efisien, 

tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pun akan menurun. Keterlambatan 

penyelesaian pesanan seringkali membuat pelanggan kecewa dan perusahaan 

kehilangan kepercayaan. Hal ini menyebabkan ketepatan waktu setiap aktivitas 

dalam proses produksi menjadi sangat penting agar tidak terjadi keterlambatan dalam 

pengiriman. Perusahaan perlu membuat master production schedule (MPS) yang 

tepat agar dapat digunakan sebagai pembanding keadaan aktual yang benar-benar 

terjadi.  

 Heizer dan Render (2011:578) menyatakan MPS sebagai sebuah tabel 

waktu yang menunjukkan apa yang akan diproduksi dan kapan produksi tersebut 

dilakukan. MPS tersebut dibuat dalam aktivitas perencanaan produksi. Menurut 

Assauri (2008:181), perencanaan produksi adalah perencanaan dan pengorganisasian 

sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin, dan peralatan lain 

serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode 

tertentu di masa depan sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. Assauri 

(2008:182) mengatakan bahwa manfaat dibuatnya MPS adalah untuk mengusahakan 

agar perusahaan dapat bekerja pada tingkat efisiensi tertentu dan menggunakan 

sebaik-baiknya fasilitas yang telah ada pada perusahaan yang bersangkutan.  

 Dengan membandingkan MPS dan waktu operasi aktual, perusahaan 

dapat melihat aktivitas produksi mana yang membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan ramalan dan sebaliknya, aktivitas produksi mana yang membutuhkan 

waktu lebih cepat dibandingkan ramalan. Pemeriksaan operasional yang dilakukan 

bertujuan untuk meminimalisir tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan dengan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada aktivitas produksi yang ada.  




